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ABSTRAK 

Peran Perilaku Asertif Terhadap Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja 

Perempuan Serta Tinjauannya menurut Islam 

Studi ini bertujuan untuk menguji peran perilaku asertif terhadap perilaku 

seksual pra nikah pada remaja perempuan berusia 17-24 tahun.  Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengambilan data accidental 

sampling dengan partisipan sebanyak 185 remaja perempuan. Penelitian ini 

menggunakan dua alat ukur yaitu Rathus Assertiveness Schedule (RAS) dengan 

koefisien reliabilitas ɑِ=ِ0,840ِuntukِperilakuِasertifِdanِskalaِguttmanِperilakuِ

seksualِpranikahِdenganِkoefisienِreliabilitasِɑِ=ِ0,692.ِTeknikِanalisisِdataِyangِ

digunakan adalah analisis regresi sederhana. Hasil analisis data menunjukan bahwa 

kontribusi perilaku asertif hanya 1% terhadap perilaku seks pranikah pada remaja 

perempuan. Perilaku asertif terbukti tidak berperan secara signifikan terhadap 

perilaku seks pranikah. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku seks 

pranikah dibahas dalam diskusi, termasuk kemungkinan faking good pada sampel 

penelitian. Berdasarkan tinjauan dalam Islam, perilaku asertif yakni remaja 

perempuan perlu mampu menolak ajakan untuk melakukan perilaku seksual 

pranikah yang tidak diinginkannya. 
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ABSTRACT 

The Role of Assertive Behavior on Premarital Sexual Behavior in Adolescent 

Girls and Its Review according to Islam 

This study aims to examine the role of assertive behavior on premarital 

sexual behavior in adolescent girls aged 17-24 years. This study uses a quantitative 

approach with data collection method accidental sampling with 185 female 

adolescents as participants. This study uses two measuring instruments, namely the 

Rathus Assertiveness Schedule (RAS) with a reliability coefficient = 0.840 for 

assertive behavior and the Guttman scale for premarital sexual behavior with a 

reliability coefficient = 0.692. The data analysis technique used is simple 

regression analysis. The results of data analysis show that the contribution of 

assertive behavior is only 1% to premarital sex behavior in adolescent girls. 

Assertive behavior is proven not to play a significant role in premarital sex 

behavior. Other factors that influence premarital sexual behavior are discussed in 

the discussion, including the possibility of faking good in the study sample. Based 

on a review in Islam, assertive behavior, namely adolescent girls need to be able to 

refuse invitations to do premarital sexual behavior that they do not want. 

 

Keywords: assertive behavior, premarital sexual behavior, adolescents, review in 

Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


